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Lampiran 2 :
Satuan Acara Penyuluhan ASI Ekslusif dan Cara Menyusui Yang Benar
Pokok Bahasan
: Postpartum
Sub Pokok Bahasan
: ASI Ekslusif dan Cara Menyusui Yang Benar
Sasaran

: Ibu Postpartum  
Waktu


: 30 menit
Tanggal

: 10 Februari 2020
Tempat

: PMB A
1. Tujuan Intruksional Umum (TIU) 
Setelah dilakukan penyuluhan, peserta mengerti tentang ASI Ekslusif dan cara menyusui yang benar.
2. Tujuan Intruksional  Khusus (TIK) 
Setelah mendapatkan penyuluhan peserta dapat :
a. Mengetahui pengertian ASI Eksklusif
b. Mengetahui manfaat pemberian ASI Ekslusif
c. Mengetahui cara menyusui yang benar
d. Mengetahui posisi dan perlekatan menyusui yang benar
e. Mempraktikkan cara menyusui bayi dengan benar

3. Materi  
Terlampir 
4. Metoda
Ceramah,  Diskusi, Demonstrasi
5. Media  
Buku KIA dan Leaflet
6. Kegiatan 
Penyuluhan 
7. Evaluasi
Tanya jawab
8. Kegiatan Penyuluhan
	No
	Tahapan
	Pelaksanaan
	Waktu
	Kegiatan Peserta

	1
	Penyampaian Materi
	Memberikan informasi tentang :

a. Pengertian ASI Eksklusif
b. Manfaat pemberian ASI

Ekslusif

c. Cara menyusui yang benar
d. Posisi dan perlekatan menyusui yang benar
e. Mempraktikkan cara menyusui bayi dengan benar
	1 menit

1 menit

3 menit

3 menit
10 menit


	Mendengarkan, menyimak, mempraktikkan

	2
	Evaluasi
	Meminta ibu mempraktikan cara menyusui bayi kembali
	5 Menit
	Ibu mempraktikan nya kembali

	3
	Penutup
	Membuat kesimpulan

	2 Menit
	Mendengarkan dan menjawab salam


ASI EKSLUSIF DAN CARA MENYUSUI YANG BENAR
A. Pengertian ASI Ekslusif
Bayi hanya diberi ASI saja, tanpa tambahan cairan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, air putih dan tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, bubur nasi, dan tim.
B. Manfaat ASI Ekslusif
Bagi Bayi :
1. Merupakan makanan yang sempurna dan alamiah bagi pertumbuhan bayi
2. Mengurangi kekurangan gizi dan tidak menyebabkan alergi
3. ASI mudah dicerna dan langsung diserap
Bagi Ibu :
1. Memperkuat hubuingan batin anatara ibu dan bayi

2. Menyusui secara ekslusif

3. Mencegah kanker payudara
4. Menghemat pengeluaran biaya karena tidak perlu untuk membeli susu formula.

C. Cara Menyusi yang Benar
1. Susui bayi sesering mungkin, semau bayi, paling sedikit 8 kali sehari

2. Bila bayi tidur lebih dari 3 jam, bangunkan, lalui susui

3. Susui sampai payudara terasa kosong, lalu pindah ke payudara sisi lain.

4. Bila bayi sudah kenyang, tapi payudara masih terasa penuh/kencang, perlu dikosongkan dengan diperah untuk disimpan. Hal ini agar payudara tetap memproduksi ASI yang cukup.

D. Posisi dan Perlekatan menyusui yang Benar
1. Pastikan posisi ibu ada dalam posisi yang nyaman
2. Kepala dan badan bayi berada dalam garis lurus
3. Wajah bayi menghadap payudara, hidung berhadapan dengan puting
4. Ibu harus memeluk badan bayi dekat dengan badannya
5. Ibu menyangga seluruh tubuh bayi
6. Sebagian besar areola (bagian hitam) masuk ke dalam mulut bayi
7. Mulut terbuka lebar
8. Bibir bawah melengkung ke luar dan dagu menyentuh payudara ibu
Lampiran 3 
: 
Satuan Acara Penyuluhan Cara Memerah dan Menyimpan ASI
Pokok Bahasan
: Perawatan postpartum

Sub Pokok Bahasan
: Cara Memerah dan Menyimpan ASI 
Sasaran

: Ibu Postpartum  
Waktu


: 20 menit
Tanggal

: 24 Februari 2020 
Tempat

: Rumah Ny.R
1. Tujuan Intruksional Umum (TIU) 
Setelah mengikuti penyuluhan diharapkan ibu mengetahui cara memerah dan menyimpan ASI.
2. Tujuan Intruksional  Khusus (TIK) 
Setelah mendapatkan penyuluhan peserta dapat :

a. Mengetahui tujuan dari memerah dan menuimpan ASI
b. Mengetahui langkah – langkah memerah ASI
c. Mengetahui cara penyimpanan ASI Perah
3. Materi  
Terlampir 
4. Metoda

a. Ceramah
b. Demonstrasi 

5. Media  
Buku KIA
6. Kegiatan 
Penyuluhan 
7. Evaluasi

Tanya jawab dan Praktik
9. Kegiatan Penyuluhan
	No
	Tahapan
	Pelaksanaan
	Waktu
	Kegiatan Peserta

	1.
	Penyampaian Materi
	Memberikan informasi tentang :
1. Tujuan memerah ASI

2. Langkah-langkah memerah ASI 

3. Cara penyimpanan ASI perah
	1 menit
10 menit
2 menit
	Mendengarkan dan menyimak

	2
	Evaluasi
	Meminta ibu mempraktikan kembali langkah memerah ASI dengan benar
	5 Menit
	Ibu mempraktikan kembali cara memerah ASI

	3
	Penutup
	Membuat kesimpulan 
	2 Menit
	Mendengarkan


MATERI CARA MEMERAH DAN MENYIMPAN ASI
A. Tujuan Memerah ASI
1. Mengurangi bengkak pada payudara 
2. Untuk meningkatkan dan mempertahankan produksi ASI.
3. Mempersiapakan penyediaan ASI saat ibu dan bayi sedang terpisah
B. Langkah – Langkah Memerah ASI yang Benar
1. Gunakan wadah yang terbuat dari plastik atau bahan metal untuk

menampung ASI.
2. Cuci tangan terlebih dahulu dan duduk dengan sedikit mencondongkan

badan ke depan.
3. Payudara dipijat dengan lembut dari dasar payudara ke arah puting susu.
4. Rangsang puting susu dengan ibu jari dan jari telunjuk anda.
5. Letakkan ibu jari di bagian atas sebelah luar areola (pada jam 12) dan jari

telunjuk serta jari tengah di bagian bawah areola (pada jam 6).
6. Tekan jari-jari ke arah dada, kemudian pencet dan tekan payudara diantara

jari-jari, lalu lepaskan, dorong ke arah puting seperti mengikuti gerakan mengisap bayi. Ulangi hal ini berulang-ulang.
7. Hindari menarik atau memeras terlalu keras. Bersabarlah, mungkin pada

awalnya akan memakan waktu yang agak lama.
8. Ketika ASI mengalir lambat, gerakkan jari di sekitar areola dan berpindah

pindah tempat, kemudian mulai memerah lagi.
9. Ulangi prosedur ini sampai payudara menjadi lembek dan kosong.
10. Menggunakan kompres hangat atau mandi dengan air hangat sebelum
memerah ASI akan membantu pengeluaran ASI.
B. Cara Penyimpanan ASI Perah
	Tempat Penyimpanan
	Suhu
	Lama Penyimpanan

	Ruangan (ASIP Segar)
	19oC - 26oC
	6-8 jam ruangan ber AC dan 4 jam ruangan non AC

	Ruangan (ASIP Beku 4 jam yang sudah dicairkan
	-
	4 jam

	Kulkas
	< 4oC
	2-3 hari

	Freezer pada lemari es 1 pintu
	-18oC - 0oC
	2 minggu

	Freezer pada lemari es 2 pintu
	-20oC - 18oC
	3-4 bulan
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIP
Jabatan

< Ati Susilawati, SST
:197304291992032001
: Bidan Koordinator

Menyatakan telah memberikan persetujuan kepada :

Nama Mahasiswa
NIM

: Gustiani Salatin
: P17324217070

Untuk memberikan asuhan kebidanan sebagai bagian dari penyusunan

Laporan Tugas Akhir kepada pasien berikut ini :

Nama Pasien
Usia
Alamat

Diagnosa

kepala

Demikian persetujuan
sebagaimana mestinya.

:Ny.R

:19 Tahun

: Pabuaran Kulon

- Ny.R usia 19 tahun G1POAO Gravida 38
minggu. Janin tunggal hidup. Presentasi

ini saya berikan untuk dapat digunakan
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Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama :ToN

Usia : 24 ahun

Hubungan dengan pasien  : Suami

Setelah mendapatkan penjelasan, menyatakan setuju/ bersedia untuk menerima
asuhan kebidanan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan sehubungan
dengan permasalahan keseharian ibu/ anak yang dialami oleh anak/ istri saya
berikut ini :

Nama :NyR

Usia <19 tahun

Alamat : Pabuaran Kulon

Diagnosa : Ny.R usia 19 tahun G1POAO Gravidan 38 minggu.

Janin tunggal hidup. Presentasi kepala.

Demikian persetujuan ini saya berikan untuk dapat digunakan sebagaimana

nantinya.

Bogor, 02 Fepruari 2020
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